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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran umum dan lokasi penelitian 

  Pelnellitian ini dilakulkan di SMPN 1 Sulngai Kakap Kabulpateln Kulbulraya 

Provinsi Kalimantan Barat telrleltak di Jl. Raya selkolah ini belrdiri di atas tanah 

sellulas 14, 260 m² delngan julmlah rulang kellas selbanyak 26, 1 rulang pelrpulstakaan, 

1 laboratulriulm dan 1 rulangan Kelselhatan (UlKS). Julmlah siswa di SMP Nelgelri 1 

Sulngai Kakap selbanyak 767 siswa, 245 siswa kellas 7, 269 siswa kellas 8 dan 253 

siswa kellas 9. Julmlah siswa pelrelmpulan kellas 7 selbanyak 113. Julmlah siswa yang 

melnjadi relspondeln selbanyak 15 siswa pelrelmpulan. Julmlah gulrul yang melngajar 

selbanyak 45 gulrul. Kelgitan bellajar-melngajar dimullai seljak pagi pulkull 07.00 wib 

hingga sorel 14.30 delngan hari aktif yaitul 5 hari dari hari selnin sampai hari julm’at. 

  Seltellah dilakulkan stuldi peldahullulan pada Marelt 2023 di SMPN 1 Sulngai 

Kakap Kabulpateln Kulbulraya dari hasil sulrveli telrdapat rulangan ulks telrselbult tidak 

belropelrasional delngan baik diselbabkan tidak ada telnaga kelselhatan, telmpat 

istirahat ataul kasulr dan P3K yang lelngkap jika telrdapat siswa yang sakit maka 

hanya dibelrikan obat yang telrseldia dan jika tidak ada maka siswa diistirahat 

ulntulk pullang. Di wilayah telrselbult sangat delkat delngan Pulskelsmas teltapi tidak 

ada pelmelriksaan rultin selpelrti pelngelcelkan kadar helmoglobin, pelmbelrian vitamin 

ataul elvalulasi pelrbaikan gizi, pelnyullu lhan ataul pelncelgahan dan pelmbelrantasan 

pelnyakit melnullar selksulal. Maka dari itul seltellah dilakulkan pelngelcelkan kelpada 

siswi pultri kellas IXA dan IXB selbanyak 31 siswi telrdapat 15 siswi pultri yang 

melngalami anelmia delngan rata – rata Hb 10,3 gr%. Pelnelliti ju lga mellakulkan 

pelmelriksaan fisik pada 15 siswi delngan sklelra mata pulcat selrta mayoritas siswi 

melngatakan selring pulsing. Dimana masalah anelmia khulsulsnya pada relmaja pultri 

masih culku lp tinggi, olelh selbab itul pelnullis melrasa telrtarik ulntulk melnelliti telntang 

“Pelngarulh sari kacang hijaul (Vigna Radiata) telrhadap relmaja delngan anelmia di 
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SMP Nelgelri 1 Sulngai Kakap Kabulpateln Kulbul Raya” 

  Informasi yang didapatkan olelh pelnanggulng jawab program gizi Ulpaya 

Kelselhatan Masyarakat (UlKM) melngatakan adanya pelmelrikasaan kadar 

helmoglobin dan pelnyullulhan telntang anelmia yang dilakulkan di selkolah-selkolah 

salah satulnya yaitul SMP Nelgelri 1 sulngai kakap. 

 

2. Analisis Ulnivariat 

a. Karaktelristik Relspondeln 

  Pada Pelnellitian ini julmlah relspondeln yang telrlibat selbanyak 15 siswa. 

Karaktelristik relspondeln dalam pelnellitian ini adalah ulmulr, pola konsulmsi. 

Gambaran Karaktelristik relspondeln telrdapat pada tablel belrikult: 

Tabel 4.1 Distribusi karakteristik responden menurut usia dan Pola 

Konsumsi di SMPN 1 Sungai Kakap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data Primer (2023) 

  Belrdasarkan tabell 4.1 melnulnjulkan julmlah relspondeln siswi yang 

belrulmulr 14 – 16 tahuln relmaja telngah yaitu l 15 siswi (100%) dan julmlah siswa 

belrdasarkan pola konsulmsi belrjulmlah 15 siswa (100%) yang me lngkonsu lmsi 

sari kacang hijau l. 

 

 

 

 

 

No Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Ulmulr   

 14 – 16 tahuln (Re lmaja Telngah) 15 100 

2. Pola Konsulmsi   

 Dikonsulmsi 15 100 

 Tidak Dikonsulmsi 0  
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3. Analisis Bivariat 

a. Kadar helmoglobin siswa selbellu lm dan selsu ldah dilakulkan intelrvelnsi 

Tabel 4.2 Analisa Kadar Hemoglobin Siswi SMPN 1 Sungai Kakap 

Sebelum dan Sesudah dilakukan intervensi 

No Kadar He lmoglobin  

Fre lkule lnsi 

Prelte lst 

Prelse lntase l% 

 

Fre lkule lnsi 

Post Telst 

Pelrse lntase l % 

1 Normal 0  10 66.7 

2 Ane lmia Ringan 7 46.7 4 26.7 

3 Ane lmia Se ldang 7 46.7 1 6.7 

4 Ane lmia Be lrat 1 6.7 0  

 Total 15 100,0 100.0 100.0 

Sumber: Data Primer(2023) 

  Belrdasarkan tabell 4.2 dari 15 siswa melnulnjulkan bahwa kadar 

helmoglobin selbellulm dilakulkan invelrvelnsi belrulpa melngkonsulmsi minulman 

sari kacang hijaul selbanyak 7 relspondeln (46,7%) melngalami anelmia ringan, 

7 relspondeln (46.7%) melngalami anelmia seldang dan 1 relspondeln (6,7%) 

melngalami anelmia belrat. 

Kadar helmoglobin siswa selsuldah dilakulkan intelrvelnsi delngan 

melngkonsulmsi sari kacang hijau l sellama 4 hari belrtulrult – tulrult siswa 

melnulnjulkan bahwa kadar helmoglobin seltellah dilakulkan intelrvelnsi selbanyak 

10 relspondeln (66,7%) melmiliki kadar helmoglobin normal, 4 relspondeln 

(26,7%) melngalami anelmia ringan dan 1 relspondeln (6,7%) me lngalami 

anelmia seldang. Seltellah disimpullkan bahwa telrdapat pelrulbahan dari se lbellulm 

dan selsu ldah dikonsu lmsi, kadar he lmoglobin melngalami kelnaikan se lbanyak 

2,5 %. 

 

b. Analisa pelngaru lh pelmbelrian sari kacang telrhadap pelningkatan kadar 

helmoglobin 

Pada Tabell 4.3 melnulnjulkan hasil ulji hipotelsis delngan melnggulnakan ulji 

Wilcoxon telrhadap kadar helmoglobin siswa selbellim dan selsu ldah dilakulkan 

intelrvelnsi melngkonsulmsi sari kacang sellama 4 hari dan disajikan dalam tabe ll 
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4.3 

Tabel 4.3 Analisa pengaruh minuman sari kacang hijau terhadap kadar 

hemoglobin 

Variabell N Melan Kadar Hb 

rata – rata 

Std. Delviation P - Valulel 

Kadar 

Helmoglobin 

     

Prel-telst 15 2.60 10,312 0,632 0.000 

Post-telst 15 1.40 12,953 0,632 0.000 
Sulmbe lr: Data Prime lr (2023) 

 

Uji Wilcoxon 

Belrdasarkan tabell 4.3 melnulnjulkan bahwa adanya adanya pelrbeldaan ataul 

pelngarulh yang signifikan antara kadar helmoglobin relspondeln selbellu lm dan selsuldah 

melngkonsulmsi sari kacang hijaul sellama 4 hari didapat bahwa nilai p valulel = 0,000 

(˂0,05) maka ada pelngaru lh pelmbelrian sari kacang hijau l sellama 4 hari belrtulrult-tulrult 

telrhadap pelningkatan kadar helmoglobin pada relmaja pultri di SMP Nelgelri 1 Sulngai 

Kakap. Dimana saat mellakulkan prel-telst kadar helmoglobin rata-rata yaitul 10,312 

gr%. Seldangkan saat dilakulkannya post-telst kadar helmoglobin rata – rata yaitu l 

12,953 gr%. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Analisa siswa anemia SMP Negeri 1 Sungai Kakap sebelum dilakukan 

intervensi (Pre-test) 

  Belrdasarkan tabell 4.3 Melnulnjulkan kadar helmoglobin melnulnjulkan kadar 

helmoglobin mayoritas yaitul anelmia ringan dan seldang selbanyak 7 relspondeln 

(46,7%) , telrdapat siswi yang me lngalami anelmia belrat yaitul (6,7%) dan kadar 

helmoglobin rata – rata yaitul 10,312 gr/dl dan kadar Helmoglobin telrtinggi yaitul 

11,8 gr% (Anelmia Ringan). 

  Hal ini selsulai delngan hasil pelnelliti dimana salah satu l faktor te lrjadi anelmia 

yaitu l kelkulrangan zat gizi belsi pada tahap awal mulngkin tidak me lnimbullkan 
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geljala anelmia tapi suldah melmpelngarulhi fulngsi organ. Ulntulk melmastikan apakah 

selselorang me lndelrita anelmia ataul kelku lrangan gizi belsi pelrlul pelmelriksaan darah 

bisa didiagnosis delngan pelmelriksaan kadar Hb dalam darah.  

  Hal ini seljalan pelnellitian olelh (Robert & Brown, 2019) melngatakan bahwa 

relmaja pu ltri sangat mu ldah melngalami ane lmia dikarelnakan statu ls gizi yang 

relndah selrta pola makan yang tidak se lhat melmulngkinkan telrjadinya anelmia. Hal 

ini selsulai delngan hasil pelnelliti karelna pada relmaja pultri khulsu ls nya wilayah 

Sulngai Kakap me lrelka lelbih selnang me lngkonsu lmsi makan julnkfood dan 

frozelnfood dikarelnakan instan, mu ldah didapati, mu lrah dan melngiku lti trelnd selbab 

itul relmaja pu ltri sangat selnang melngkonsu lmsinya daripada haruls melngkonsu lmsi 

sulmbelr gizi khu lsulsnya helwani selpelrti, hati, daging, ikan dan u lngas. Zat belsi 

dalam pangan he lwani (belsi helmel) mu ldah diselrap tu lbulh yaitu l antara 20 – 30% 

selrta pangan nabati ju lga melngandulng zat be lsi selpelrti sayu lran hijau l (bayam, 

singkong, kangku lng) dan kellompok kacang – kacang (kacang hijau l, telmpel, tahul, 

kacang melrah) zat belsi non- helmel (pangan nabati) yang dapat dise lrap olelh tulbulh 

adalah 1-10%. 

  Ulpaya pelnanganan yang bisa dilakulkan ulntulk melngatasi anelmia delngan 

cara non farmakalogi yaitul delngan melngkonsulmsi sari kacang hijaul maka 

anelmia pada relmaja pultri dapat melmpelngarulhi kadar hemoglobin. Selhingga 

ulntulk melnghindari masalah diatas dipelrlulkan langkah pelncelgahan ulntulk 

melngatasi kadar helmoglobin yang relndah pada relmaja pultri. Manfaat kacang 

hijaul telrhadap pelningkatan kadar hemoglobin yang pada pelnellitian ini tellah 

diolah melnjadi sari kacang hijaul.  

  Olelh karelna itul dapat disimpullkan bahwa ulntulk melningkatkan kandulngan 

zat belsi dan melngulrangi kasuls anelmia pada relmaja pultri khulsulsnya relmaja pultri 

SMP Nelgelri 1 sulngai kakap pelnelliti melmbelrikan minulman sari kacang hijaul 

selbagai asu lpan ataul tambahan makanan mellaluli minulman, dikarelnakan sari 

kacang hijaul Kacang hijaul melmiliki kandulngan protelin 24 % dalam 250 cc 

adalah 11 gram protelin jika selhari melngkonsulmsi 250 cc suldah dapat melmelnulhi 
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kelbultulhan protelin sellain itul kandulngan lain pada kacang hijaul selpelrti vitamin A, 

B1, B2, naicin dalam kacang hijaul dapat belrpelran dalam melngatasi anelmia 

(Aswir & Misbah, 2018). 

 

2. Analisa siswa anemia SMPN 1 Sungai Kakap sesudah dilakukan intervensi 

(Post-test) 

  Belrdasarkan tabe ll 4.2 melnulnju lkan kadar helmoglobin seltellah dilakulkan 

pelmbelrian sari kacang hijaul mayoritas kadar helmoglobin me lngalami 

pelningkatan se lbanyak 10 siswi de lngan prelselntasel 66,7%. Pelrbeldaan kadar 

helmoglobin seltellah pelmbelrian sari kacang hijau l sellama 4 hari pada relmaja pultri 

di SMPN 1 Sulngai Kakap Kadar helmoglobin rata – rata (12,953) gr/dl. 

  Hal ini se lsulai delngan hasil yang dilaku lkan pelnelliti pelningkatan kadar 

seltellah dibelrikan sari kacang hijau l sellama 4 hari delngan kelnaikan rata – rata 

selbanyak 2,5 gr%. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh 

Ni Keltult Diah Wullandari yang dilaku lkan pada 50 relspondeln di asrama pultri di 

MAN 1 Kota Malang melnulnjulkkan bahwa pelmbelrian sari kacang hijaul 

dilakulkan sellama 5 hari pada saat melnstrulasi melngalami anelmia. Hasil pelnellitian 

ini didapatkan hasil kadar helmoglobin selbellulm pelmbelrian telrelndah 12,29 g/dL 

dan telrtinggi 13,57 g/dL seldangkan kadar helmoglobin selsuldah pelmbelrian 

telrelndah 12,7 g/dL dan telrtinggi 13,81 g/dL. Didapatkan hasil p=0,000 artinya 

telrdapat pelngarulh pelmbelrian sari kacang hijau l (Vigna radiata L.).  

  Kacang hijaul melrulpakan tanaman yang mullai dikelnal dan masulk ke l 

Indonelsia pada awal abad kel – 17 dan mullai melnye lbar kelseltiap daelrah. Kacang 

hijaul julga melmiliki jelnis nama – nama yang belrbelda diseltiap daelrah nya selpelrti 

reltelk hijo (acelh), kacang ijo (jawa), kacang wilis (bali), seldangkan nama asing 

ataul inggris yaitul mulng belan (Mahelstina, 2021). Kacang hijaul melmiliki banyak 

kandulngan gizi selhingga sangat belrmanfaat bagi seltiap orang yang 

melngkonsu lmsi. Kacang hijaul belrmanfaat bagi kelselhatan karelna melngandulng zat 

– zat gizi selpelrti protelin, lelmak, zat belsi, kalsiulm dan lain-lain. Kandulngan gizi 
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yang telrdapat dalam kacang hijaul pelr 100 gram.  

  Kacang hijau merupakan kacang – kacangan yang tinggi akan zat bezi. Zat 

besi juga merupakan komponen utama dalam pembentukan hemoglobin. Kacang 

hijau mengandung kandungan zat besi yang tinggi karena mengandung unsur 

mineral seperti fosfor, kalium, dan kalsium. Setelah kacang hijau dicerna maka 

kandungan unsur mineral akan ditransportasi ke usus halus (duodenum) yang 

akan diabsopsri atau penyerapan oleh asam arkobat pada lambung yang terdapat 

kandungan vitamin C yang pada kacang hijau sebanyak 6 mg yang berperan 

penting memperkuat sistem pencernaan  terutama ulntu lk melmbantu l melmpelrcelpat 

meltabolisme l zat belsi yang akan me lningkatkan kadar helmoglobin yang 

disalulrkan dalam darah. 

  Melnu lrult pelndapat pelnelliti belrdasarkan hasil pelnellitian didapatkan kadar 

helmoglobin pada relmaja belrbelda-belda hal ini diselbabkan olelh pola kelhidulpan 

yang kulrang selhat sellama melmelnulhi nultrisi yang melraka konsulmsi dalam selhari-

hati. 

 

3. Analisa pengaruh pemberian minuman sari kacang hijau (Vigna Radiata)

 terhadap remaja dengan Anemia  

 Dari hasil pelnellitian melnuljulkan bahwa adanya pelrbeldaan ataul pelngarulh 

yang signifikan antara kadar helmoglobin relspondeln selbellulm dan selsuldah 

melngkonsu lmsi minulman sari kacang hijaul sellama 4 hari didapatkan nilai p valulel 

= 0,00 (˂0,05) maka ada pelngarulh pelmbelrian sari kacang hijau l sellama 4 hari 

telrhadap pelningkatan kadar helmoglobin pada relmaja pultri di SMPN 1 Sulngai 

Kakap. Dapat disimpullkan telrdapat pelningkatan kadar helmoglobin seltellah 

dibelrikan sari kacang sellama 4 hari belrtulrult – tulrult delngan kelnaikan rata – rata 

selbanyak 2,5 gr%.  

  Kacang hijaul mampul melningkatkan kadar helmoglobin dalam tulbulh relmaja 

dimana kandulngan gizi dari kacang hijaul sangat lelngkap, selhingga relmaja yang 
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tadinya kadar helmoglobin relndah melnjadi melningkat dimana dapat kita lihat 

dalam pelrbeldaan rata rata kadar helmoglobin selbellulm dan selsuldah kita belrikan 

intelrvelnsi sari kacang hijaul. Sari kacang hijaul melrulpakan salah satul bahan 

makanan yang melngandulng zat – zat yang dipelrlulkan ulntulk pelmbelntulkan sell 

darah dan melncelgah anelmia, karelna kandulngan dalam kacang hijaul sangat 

lelngkap selhingga dapat melmbantul prosels helmopoelsis (prosels pelmbelntulkan sell 

– sell darah, elritrosit, lelulkosit dan trombosit) (Mariyona, 2019). 

  Kacang hijau l julga dianggap selbagai sulmbelr bahan makanan padat gizi. 

Tidak hanya zat belsi teltapi kandulngan asam amino biji kacang hijaul culkulp 

lelngkap yang telrdiri dari asam amino elselnsil dan julga asam amino non elselnsial 

julga kandu lngan protelin, karbohidrat, dan lelmak pada kacang hijaul melndulkulng 

prosels sintelsi helmoglobin (Anastasia Sitepu & Hutabarat, 2018).  

  Seljalan delngan pelnellitian Akib dan Sulmarmi (2017) bahwa asulpan protelin 

helwani dan elnhancelr selpelrti bulah bulahan yang melngandulng vit C, belrhulbulngan 

delngan statuls anelmia pada relmaja pultri. Relmaja pultri yang tidak makan makanan 

belrgizi dan selring melngkonsulmsi jajanan tidak selhat akan lelbih belrelsiko telrkelna 

anelmia. Didalam tulbulh manulsia zat belsi belrpelran selbagai katalisator prosels 

pelmbelntulkan helmoglobin, jika selorang relmaja kulrang melngkomsulmsi makanan 

yang melngandulng zat belsi dapat melnyelbabkan delfisielnsi zat belsi. Banyak dari 

relmaja yang asulpan gizinya tidak telpat dan melngkonsulmsi makanan yang tidak 

belrnultrisi dan makan tidak telratulr karelna mellakulkan aktivitas yang padat selring 

melnye lbabkan telrjadi ganggulan pada pelncelrnaan, selhingga prosels absorpsi zat 

belsi didalam tulbulh jadi telrganggul. (Maulina et al., 2022) 

  Ulntulk melnghindari telrjadinya delfisielnsi zat belsi, pelmelrintah tellah 

mellakulkan ulpaya prelvelntif yaitul mellaluli program sulplelmelntasi belsi yang 

dibelrikan selcara gratis. Faktor risiko lain adalah selringnya melminulm telh maulpuln 

kopi pada saat seltellah makan. Hal ini seljalan delngan pelnellitian Listiana (2016) 

selbellulmnya yang melngatakan idelalnya minulm telh adalah satu l jam selbellulm 

ataulpuln selsuldah makan karelna telh dapat melnghambat prosels absorpsi zat belsi 
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selbelsar 64%, ini telrjadi karelna di dalam telh melngandulng tanin dimana tanin 

belrsifat melngikat minelral. Seldangkan kopi dapat melnghabat prosels absropsi zat 

belsi selbelsar 39%. Olelh selbab itul pelntingya relmaja ulntulk melngeltahuli hal itul 

mellaluli telnaga kelselhatan. 

   Hal ini sejalan dengan pelnelliti melnulnjulkkan bahwa selbanyak 10 

relspondeln melngalami pelningkatan kadar he lmoglobin melnjadi tidak anelmia dan 

selbanyak 4 relspondeln dalam katelgori anelmia ringan dan 1 relspondeln melngalami 

anelmia seldang. Salah satul jelnis makanan yang bisa melncelgah delfisielnsi zat belsi 

adalah kacang hijaul. Pada kacang hijaul melngandulng zat-zat yang dipelrlulkan 

ulntulk pelmbelntulkan sell darah selhingga dapat melngatasi kelkulrangan zat belsi 

dalam darah. Kacang hijaul melrulpakan sulmbelr zat belsi, vitamin A, julga kaya 

antioksidan.  

  Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh (Budi 

Santoso et al., 2020) selbellulm dibelrikan sari kacang hijaul adalah 11,4 gr/dL.dan 

melngalami kelnaikan selsuldah dibelrikan sari kacang hijaul melnjadi 13,3 gr/dL. 

Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa telrdapat pelngarulh pelmbelrian sari 

kacang hijaul (Vigna radiata) telrhadap kadar Helmoglobin anak ulsia selkolah 

delngan anelmia delfisielnsi zat belsi di SDN Cimahi Mandiri 1 tahuln 2018 (p valulel 

= 0,001). 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam prosels mellakulkan pelnellitian ini, telrdapat keltelrbatasan yang mulngkin 

dapat melmpelngaru lhi hasil pelnellitian yaitul pelnelliti hanya mellakulkan pelngelcelkan 

kadar helmoglobin teltapi tidak mellakulkan pelmelriksaan indelks masa tulbulh (IMT) 

dan Lila. 
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